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DISCLAIMER: 
E-book ini disusun oleh Leon SystemaƟc Trader untuk tujuan edukasi. Seluruh isi Ɵdak boleh 
diperjualbelikan atau didistribusikan ulang tanpa izin tertulis dari pembuat. 

 

Money management adalah salah satu pilar terpenƟng dalam trading forex, namun sering diabaikan 
oleh para pemula. Banyak trader lebih fokus mencari strategi entry yang dianggap “paling akurat”, 
padahal tanpa pengelolaan modal yang tepat, strategi terbaik pun Ɵdak akan bertahan lama. 

Salah satu kesalahan paling umum adalah membuka posisi dengan ukuran lot yang Ɵdak sesuai modal. 
Trader pemula sering kali terbawa emosi, ingin cepat proĮt besar, sehingga rela mempertaruhkan 
sebagian besar modal hanya dalam satu transaksi. Padahal, risiko terbesar dalam trading bukanlah loss 
pada satu posisi, melainkan kehilangan kemampuan untuk bertahan dalam jangka panjang. 

Mengapa Money Management Itu PenƟng? 

Trading bukan soal menang di seƟap posisi, tetapi bagaimana seorang trader mampu mengendalikan 
kerugian sehingga akun tetap bisa bertahan. Seorang trader profesional memahami bahwa kerugian 
adalah hal biasa. Bedanya, mereka bisa membatasi kerugian agar Ɵdak merusak keseluruhan modal. 

Bayangkan ada dua trader dengan modal sama, yaitu $1.000. Trader pertama mempertaruhkan 50% 
modal dalam satu transaksi. Jika salah analisa, modalnya langsung berkurang setengah menjadi $500. 
Sementara itu, trader kedua hanya mempertaruhkan 1% modal seƟap kali entry, yaitu $10. Jika salah, 
modalnya tetap aman. Meski mengalami 10 kali kerugian beruntun, modalnya masih utuh sekitar 
$900. Inilah kekuatan money management. 

Aturan 1% dan Risk-to-Reward RaƟo 

Konsep yang paling populer adalah aturan 1%, yaitu hanya mengambil risiko maksimal 1% dari modal 
di seƟap transaksi. Aturan sederhana ini terbukƟ efekƟf membuat akun bertahan lebih lama. Dengan 
modal $1.000, berarƟ risiko per trade hanyalah $10. 

Namun, membatasi risiko saja Ɵdak cukup. Trader juga perlu memahami konsep risk-to-reward raƟo 
(R). RRR adalah perbandingan antara potensi kerugian dan potensi keuntungan. Misalnya, jika seorang 
trader siap rugi 10 pips untuk mendapatkan 20 pips, maka RR-nya adalah 1:2. Dengan rasio seperƟ ini, 
meskipun lebih banyak loss daripada proĮt, akun tetap bisa tumbuh. 

Contoh sederhana: 

• Jika dari 10 transaksi, 6 loss (-10 pips) dan 4 proĮt (+20 pips), hasil akhirnya tetap +20 pips. 

• ArƟnya, disiplin pada risk-to-reward raƟo bisa membuat trader proĮt meskipun Ɵdak selalu 
benar dalam analisa. 

Cara PrakƟs Mengatur Ukuran Lot 

Ukuran lot adalah hal teknis yang harus dipahami. Lot terlalu besar bisa menghabiskan akun hanya 
dengan 1–2 kali loss. Untuk menghitung ukuran lot dengan benar, trader harus tahu: 

1. Modal yang dimiliki. 



2. Risiko yang siap ditanggung per transaksi (misalnya 1%). 

3. Jarak stop loss dalam pips. 

Dengan Ɵga data ini, trader bisa menentukan ukuran lot yang sesuai agar kerugian tetap sesuai batas 
risiko. Inilah sebabnya banyak trader profesional menggunakan kalkulator lot atau jurnal risiko untuk 
memasƟkan kedisiplinan. 

Tips PrakƟs Menjaga Money Management 

• Jangan serakah. Ingat bahwa akun butuh waktu untuk tumbuh. 

• Selalu gunakan stop loss sesuai perhitungan, jangan pernah membiarkan posisi terbuka tanpa 
batas. 

• Fokus pada konsistensi, bukan hasil instan. ProĮt kecil tapi stabil jauh lebih baik daripada sekali 
proĮt besar lalu habis dalam satu kesalahan. 

• Buat catatan atau jurnal agar bisa mengevaluasi seƟap keputusan. 

Penutup 

Money management bukan sekadar teori, tetapi seni bertahan hidup di market. Trader sukses bukan 
yang selalu menang, tetapi yang mampu menjaga kerugian tetap kecil dan membiarkan keuntungan 
berkembang. Ingat prinsip ini: Protect your capital Įrst, proĮt will follow. 

 


